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PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG 5 LANTAI
PADA WILAYAH GEMPA 5§ MENGGUNAKAN SISTEM RANGKA
PEMIKUL MOMEN KHUSUS (SRPMK) BERDASARKAN SNI
03-2847-2002 DAN SNI 03-1726-2002

INTISARI

Indonesia merupakan negara yang rawan akan gempa. Terutama daerah
Papua yang masuk wilayah gempa 5, pembangunan gedung-gedung bertingkat di
wilayah tersebut hendaknya memperhatikan faktor perencanaan yang matang.
Sehingga struktur bangunan tersebut aman terhadap gempa dan efek beban-beban
lainnya yang bekerja selama masa penggunaan bangunan tersebut.

Tujuan perencanaan ini adalah merencanakan struktur gedung beton
bertulang tahan gempa yang meliputi perhitungan dan gambar struktur
berdasarkan Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung (SNI
03-2847-2002) dan Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan
Gedung (SNI 03-1726-2002) pada wilayah gempa 5 menggunakan Sistem Rangka
Pemikul Momen Khusus (SRPMK).

Hasil akhir analisis perencanaan struktur diperoleh momen maksimum
balok sebesar -162409216 Nmm dan beban aksial maksimum kolom sebesar
-1198860,38 N. Diperlukan dimensi balok 300 mm x 600 mm dengan tulangan
tumpuan 3 D22 dan lapangan 2 D22 sedangkan dimensi kolom 600 mm x 600 mm
dengan jumlah tulangan 16 D22. Dari analisis disimpulkan balok dan kolom aman
terhadap beban-beban yang terjadi.
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DAFTAR NOTASI

SNI 03-2847-2002

Ach

Ag
Acy

As min

bw
Cec

Cm

d ]
dy

lvas penampang komponen struktur dari sisi luvar tulangan
transversal, mm?Z,

luas penampang beton yang menahan geser dari segmen dinding
horizontal, mm?.

luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan
panjang penampang dalam arah gaya geser yang ditinjau, mm?,

= luas bruto penampang, mm”.

luas satu kaki sengkang tertutup yang menahan puntir dalam
daerah sejarak s, mm®.
luas bruto yang dibatasi oleh lintasan aliran geser, mm?>.

= Juas daerah yang dibatasi oleh garis pusat tulangan sengkang

torsi terluar, mm®,

= luas minimum tulangan lentur, mm?,

luas tulangan tarik non-prategang, mm?.

luas tulangan tekan, mm?,

= Juas total tulangan longitudinal (batang tulangan atau baja profil),

mmz.

luas tulangan geser dalam daerash sejarak s, atau luas tulangan
geser yang tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu
daerah sejarak s pada komponen struktur lentur tinggi, mm?.

tinggi balok tegangan persegi ekuivalen, mm.

= lebar muka tekan komponen struktur, mm.

lebar badan, mm.
jarak dari serat tekan terluar ke sumbu netral, mm.

= selimut bersih dari permukaan tarik terdekat ke permukaan

tulangan tarik lentur, mm.

suatu faktor yang menghubungkan diagram momen aktual dengan
suatu diagram momen merata ekuivalen.

beban mati, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan
dengannya.

tinggi efektif penampang, mm

selimut beton.

diameter bentang tulangan, mm.

Jarak dan serat tank terluar ke pusat tulangan tarik, mm.
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pengaruh beban gempa, atau momen dan gaya dalam yang
berhubungan dengannya.

= modulus elastisitas beton, Mpa.

I

kekakuan lentur komponen struktur tekan, N-mm?”.
modulus elastisitas tulangan, Mpa.
modulus elastisitas baja, Mpa.

= beban akibat berat dan tekanan fluida yang diketahui dengan baik

berat jenis dan tinggi maksimumnya yang terkontrol, atau momen
dan gaya dalam yang berhubungan dengannya.
kuat tekan beton yang disyaratkan, Mpa.

nilai akar dari kuat tekan beton yang disyaratkan, Mpa.

modulus keruntuhan lentur beton, Mpa.

= tegangan dalam tulangan yang dihitung pada kondisi beban kerja,

Mpa.

kuat leleh tulangan non-prategang yang disyaratkan, Mpa.

kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan sengkang cincin,
sengkang tertutup atau spiral, Mpa.

= kuat leleh tulangan torsi longitudinal, Mpa.

kuat leleh tulangan sengkang torsi, Mpa.

beban akibat berat dan tekanan tanah, air dalam tanah, atau
material lainnya, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan
dengannya.

= tinggi total komponen struktur, mm.
= dimensi inti kolom diukur dari sumbu ke sumbu tulangan pengekang,

mm.
momen inefsia penampang retak yang di transformasikan menjadi
beton, mm?®.

— momen inersia efektif untuk perhitungan lendutan, mm®,
= momen inersia penampang bruto beton terhadap garis sumbunya,

dengan mengabaikan tulangan, mm”*.

= faktor panjang efektif komponen struktur tekan.

beban hidup, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan
dengannya.

panjang penyaluran batang tulangan lurus, mm.

panjang penyaluran batang tulangan dengan kait standar seperti yang
ditentukan persamaan 126, mm.

= bentang bersih yang diukur dari muka ke muka tumpuan, mm.
— panjang minimum, diukur dari muka join sepanjang sumbu



